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ABSTRAK 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang membutuhkan pengelolaan seumur hidup untuk 

mengontrol kadar gula darah dan mencegah komplikasi. Pengelolaan penyakit DM memerlukan pemahaman yang 

baik salah satunya adalah literasi kesehatan. Literasi kesehatan membantu pasien dalam menentukan keputusan untuk 

mengelola kadar gula darah tetap dalam batas normal. Pengelolaan penyakit DM dapat dilakukan salah satunya dengan 

melakukan Pemantauan Gula Darah Mandiri (PGDM). Literasi kesehatan dikatakan mendukung pelaksanaan PGDM 

karena literasi kesehatan yang tinggi akan mendukung praktik PGDM yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan literasi kesehatan dengan PGDM pada pasien DM tipe 2. Jenis penelitian deskriptif korelatif 

dengan desain cross sectional pada 71 pasien DM tipe 2 di Puskesmas 1 Denpasar Barat yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Health Literacy Survey Europe 16 Questionnaire 

(HLS-EU 16 Q) dan Self Monitoring Blood Glucose Questionnaire (SMBG-Q). Hasil penelitian ini menunjukkan 

mayoritas responden memiliki literasi kesehatan sedang 31 orang (43,7%). Mayoritas responden memiliki PGDM 

cukup 36 orang (50,8%). Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hubungan positif yang sedang antara literasi kesehatan 

dengan PGDM pada pasien DM tipe 2 (p-value = 0,000 ; r = 0,463) yang artinya semakin baik literasi kesehatan maka 

semakin baik PGDM responden. Kesimpulan ada hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan dengan PGDM 

pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas 1 Denpasar Barat. 

Kata kunci: DM tipe 2, literasi kesehatan, pemantauan gula darah mandiri 

 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease that requires lifelong management to control blood sugar levels and 

prevent complications. DM disease management requires a good understanding, one of which is health literacy. Health 

literacy helps patients make decisions to manage blood sugar levels within normal limits. DM disease management 

can be done of them by conducting Self Monitoring of Blood Glucose (PGDM). Health literacy is said to support the 

implementation of PGDM because high health literacy will support good PGDM practices. This study aims to 

determine the relationship between health literacy and PGDM in type 2 DM patients. This study was a descriptive 

correlative study with a cross-sectional design on 71 patients with type 2 DM at Puskesmas 1 West Denpasar selected 

through a purposive sampling technique. The research instruments used were Health Literacy Survey Europe 16 

Questionnaire (HLS-EU 16 Q) and Self Monitoring Blood Glucose Questionnaire (SMBG-Q). The results of this 

study showed that the majority of respondents had moderate health literacy 31 people (43.7%). The majority of 

respondents had moderate PGDM 36 people (50.8%). Based on the results of the analysis, a moderate positive 

relationship was found between health literacy and PGDM in type 2 DM patients (p-value = 0.000; r = 0.463) which 

means that the better the health literacy, the better the PGDM of the respondents. The conclusion is that there is a 

significant relationship between health literacy and PGDM in type 2 DM patients at Puskesmas 1 West Denpasar. 

Keywords: health literacy, self-monitoring of blood glucose, type 2 DM
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PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus (DM) merupakan 

salah satu penyakit kronis yang terjadi 

ketika pankreas tidak mampu menghasilkan 

cukup hormon insulin untuk mengatur 

kadar glukosa darah (insulin atau ketika 

tubuh tidak mampu menggunakan insulin 

secara efektif sehingga menyebabkan 

terjadinya peningkatan kadar gula darah 

(WHO, 2022). Individu yang mengalami 

DM ditandai dengan adanya keluhan klasik 

dan keluhan lain serta hasil pemeriksaan 

kadar glukosa darah didapatkan Gula Darah 

Puasa (GDP) ≥ 126 mg/dL, atau Gula Darah 

Sewaktu ≥ 200 mg/dL (Hur et al., 2021;  

PERKENI,  2021).  Keluhan klasik yang 

dapat dialami adalah polyuria, polifagi, dan 

terjadinya penurunan BB secara drastis. 

Keluhan lain yang dapat dialami oleh 

pasien DM adalah badan terasa lemas, 

kesemutan, gatal, mata kabur, dan disfungsi 

ereksi pada pria serta pruritus vulva pada 

vagina (PERKENI, 2021). Secara global, 

DM menjadi penyebab langsung 1,5 

kematian di dunia termasuk Asia Tenggara. 

Prevalensi DM di Asia Tenggara berada 

pada urutan ke-2 dengan kematian tertinggi 

terjadi pada individu yang berusia 20-79 

tahun (Atlas, 2019). 

Prevalensi DM di Indonesia 

mengalami peningkatan yang dibuktikan 

pada tahun 2015 penderita DM sebanyak 10 

juta jiwa, yang menjadikan Indonesia 

menjadi peringkat ke-7 di dunia, dan di 

tahun 2019 meningkat menjadi 10,7 juta 

jiwa (Laxmi et al., 2021). Berdasarkan data 

dari profil Dinas Kesehatan Provinsi Bali 

(2021), mencatat bahwa kasus DM 

terbanyak berada di Kota Denpasar 

sebanyak 10.353 jiwa. Peningkatan kasus 

DM terbanyak pada tahun 2021 berada di 

Puskesmas 1 Denpasar Barat yaitu 1.498 

kasus (Diskes, 2021). 

Penderita DM memerlukan 

pengelolaan dan perawatan seumur hidup 

agar tercapai kualitas hidup yang optimal. 

Penatalaksanaan DM tipe 2 dapat dilakukan 

dengan menerapkan 5 pilar manajemen 

DM, salah satunya adala Pemantauan Gula 

Darah Mandiri (PGDM) (PERKENI, 2021).   

PGDM adalah pemantauan gula darah yang 

dilakukan secara mandiri untuk memantau 

dan mencegah terjadinya hipoglikemia atau 

hiperglikemia dengan menggunakan alat 

glukotest atau datang ke pelayanan 

kesehatan secara rutin (American Diabetes 

Association, 2021; PERKENI, 2021). 

Pelaksanaan praktik PGDM yang baik 

memberikan outcome yang positif pada 

kadar glukosa darah pasien menjadi 

terkontrol dan stabil, menurunkan biaya 

perawatan, dan menekan terjadinya 

komplikasi sehingga akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas hidup pasien 

DM tipe 2 (Kim, 2018; Nazriati & Chandra, 

2019; Wang et al., 2022). 

Kemampuan individu dalam 

melakukan praktik PGDM dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah literasi 

kesehatan (Pleus et al., 2022). Literasi 

kesehatan adalah keterampilan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu 

dalam menemukan dan mengakses 

informasi kesehatan untuk dapat membuat 

keputusan yang terbaik berkaitan dengan 

kesehatannya (Larsen et al., 2022). Literasi 

kesehatan akan berpengaruh terhadap 

penggunaan terapi farmakologi yang benar, 

mengartikan label dan informasi yang 

tertera di kemasan obat, dan berpengaruh 

terhadap ketidakmampuan pasien dalam 

mengontrol kadar glukosa darah (PGDM) 

(Patandung et al., 2018). 

Masalah utama yang menjadi 

penghambat dalam melakukan praktik 

PGDM pada pasien DM tipe 2 adalah masih 

rendahnya literasi kesehatan yang dimiliki 

(Sabil et al., 2019). Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan 10 pasien DM 

tipe 2 di Puskesmas 1 Denpasar Barat 

mendapatkan bahwa 9 dari 10 pasien tidak 

mengetahui mengenai penyakitnya dan 

tidak ingin mencari pengetahuan lebih 

lanjut di internet maupun di media cetak, 

serta pasien mengatakan jarang melakukan 

pemeriksaan gula darah meskipun ada 

keluarga yang memiliki alat glukotest. 

Selain itu, 7 dari 10 pasien mengatakan 

tidak melakukan diet dan pengaturan pola 

makan dengan baik serta hanya 

mengandalkan mengikuti olahraga dari 

program puskesmas. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 
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dan masih terbatasnya penelitian yang 

dilakukan di Indonesia dalam menilai 

literasi kesehatan dan PGDM, peneliti 

tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui “Hubungan Literasi Kesehatan 

dengan Pemantauan Gula Darah Mandiri 

(PGDM) pada Pasien DM Tipe 2 di 

Puskesmas 1 Denpasar Barat”.

 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif korelatif dengan 

pendekatan cross-sectional yang 

dilaksanakan di Puskesmas 1 Denpasar 

Barat selama satu bulan yaitu mulai Bulan 

Mei sampai Juni 2023. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 71 pasien DM tipe 2 

yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah pasien DM tipe 2 yang berusia 46 - 

75 tahun, mendapatkan terapi insulin suntik 

atau Obat Hipoglikemik Oral (OHO), 

terdiagnosa DM tipe 2 minimal 1 tahun, dan 

pasien DM tipe 2 yang bersedia menjadi 

responden penelitian dengan 

menandatangani informed consent. Kriteria 

Eksklusi dalam penelitian ini adalah pasien 

DM yang mengalami tuna rungu wicara dan 

buta huruf, serta mengalami gangguan 

kognitif. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah 

Health Literacy Survey Europe 16 

Questionnaire (HLS-EU 16 Q) untuk 

mengukur literasi kesehatan yang terdiri 

dari 16 item pertanyaan dengan rentang 

skor 16-64. Literasi kesehatan dalam 

penelitian ini dikategorikan menjadi 3 yaitu 

literasi kesehatan rendah dengan skor < 42, 

literasi kesehatan sedang dengan skor 42-

48, dan skor ≥ 49 dikatakan memiliki 

literasi kesehatan tinggi. PGDM pasien DM 

tipe 2 diukur dengan menggunakan SMBG-

Q yang terdiri dari 26 item pernyataan 

dengan rentang skor 26-104. Interpretasi 

skor total SMBG-Q dikategorikan menjadi 

3 yaitu skor < 66 dikatakan PGDM buruk, 

67-70 PGDM cukup, dan ≥ 71 PGDM baik. 

Peneliti telah melakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap kedua kuesioner 

tersebut. HLS- EU 16 Q dinyatakan valid 

dengan nilai r = 0,640-0,868 (r tabel = 

0,361). SMBG-Q dinyatakan valid dengan r 

= 0,529-0,866 ( r tabel = 0,361). HLS-EU 

16 Q dan SMBG-Q dinyatakan reliabel 

dengan nilai Cronbach’s alpha berturut-

turut yaitu 0,961 dan 0,968 (>0,60). 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji statistik non 

parametrik yaitu Spearman Rank dengan 

tingkat kepercayaan 95% karena data tidak 

berdistribusi normal. Penelitian ini telah 

mendapatkan izin dan surat keterangan 

ethical clearance dari Komisi Etik 

Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana dengan nomor surat keterangan 

layak etik 1119/UN14.2.2.VII.14/LT/2023.

 

HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden berdasarkan 

demografi responden dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Lama Menderita DM, dan Kadar Gula Darah Terakhir (n= 

71) 

Karakteristik Responden Mean±SD Min-Max 

Usia (tahun) 61,07±8,268 46-75 

Lama menderita DM 7,06±4,147 1-25 

Kadar gula darah terakhir 167,48±60,586 100-347 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

usia responden dalam penelitian ini adalah 

61 tahun, rata-rata lama menderita DM 

responden dalam penelitian ini adalah 7 

tahun, dan rata-rata hasil pemeriksaaan gula 

darah terakhir responden adalah 167,48 

mg/dL.
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan Perbulan, 

Riwayat Keluarga dengan DM, Jenis Pengobatan yang Didapat, Kepemilikan Glukotest, dan Waktu Melakukan 

Pengecekan Gula Darah (n= 71) 

Karakteristik Responden               Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 26 36,6 

Perempuan 45 63,4 

Total 71 100 

Pendidikan   

SD/Sederajat 9 12,7 

SMP/Sederajat 8 11,3 

SMA/Sederajat 35 49,3 

Akademi/Perguruan Tinggi 19 26,8 

Tidak Sekolah - - 

Total 71 100 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 32 45,1 

PNS 3 4,2 

Wiraswasta 7 9,9 

Karyawan Swasta 14 19,7 

Pensiunan 15 21,1 

Lain-lain - - 

Total 71 100 

Pendapatan Perbulan   

< 1.000.000 30 42,3 

1.000.000-1.500.000 2 2,8 

1.500.000-2.000.000 1 1,4 

2.000.000-2.500.000 11 15,5 

>2.500.000 27 38,0 

Total 71 100 

Riwayat Keluarga dengan DM   

Iya 37 52,1 

Tidak 34 47,9 

Total 71 100 

Jenis Pengobatan yang didapat   

Obat dalam bentuk tablet 57 80,3 

Insulin 14 19,7 

Obat dalam bentuk tablet dan Insulin - - 

Total 71 100 

Kepemilikan Glukotes   

Iya 39 54,9 

Tidak 32 45,1 

Total 71 100 

Waktu Melakukan Pengecekan Gula Darah   

Sebelum sarapan 26 36,6 

2 jam setelah makan siang 14 19,7 

Sebelum makan siang 8 11,3 

Ketika merasa tidak sehat 11 15,5 

Ketika mengalami gejala hipoglikemia 5 7,0 

Sebelum tidur malam 7 9,9 

Total 71 100 
 

Tabel 2 menampilkan mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu 45 orang (63,4%),  berpendidikan  

SMA/Sederajat sebanyak 35 orang 
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(49,3%), tidak bekerja sebanyak 32 orang 

(45,1%), pendapatan perbulan < 1.000.000 

sebanyak 30 orang (42,3%), memiliki 

riwayat keluarga dengan DM sebanyak 37 

orang (52,1%), jenis pengobatan yang 

didapat obat dalam bentuk tablet sebanyak 

57 orang (80,3%), mayoritas memiliki 

glukotest sebanyak 39 orang (54,9%), dan 

mayoritas melakukan pengecekan gula 

darah sebelum makan sebanyak 26 orang 

(36,6%).

 
Tabel 3. Gambaran Literasi Kesehatan dan Pemantauan Gula Darah Mandiri (PGDM) di Puskesmas I Denpasar 

Barat (n=71) 

Variabel Mean± SD Median ± Varians Min-Max 95% CI Q1±Q3 

Literasi 

Kesehatan 

44,76±7,156 46,00±51,213 20-64 43,07-46,45 42,00±49,00 

PGDM 68,27±4,359 69,00±18,999 49-76 67,24-67,30 66,00±71,00 

Tabel 3 memperlihatkan rata-rata 

terkait skor literasi kesehatan dan 

Pemantauan Gula Darah Mandiri (PGDM). 

Rata-rata skor literasi kesehatan responden 

adalah 44,76 dan nilai median 46 dengan 

skor terendah 20 dan tertinggi 64. Rata-rata 

skor PGDM responden adalah 68,27 dan 

nilai median 69 dengan skor terendah 49 

dan tertinggi 76.

 
Tabel 4. Gambaran Literasi Kesehatan dan Pemantauan Gula Darah Mandiri (PGDM) di Puskesmas I Denpasar 

Barat (n=71) 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Literasi Kesehatan   

Rendah 17 23,8 

Sedang 31 43,7 

Tinggi 23 32,5 

Total 71 100 

PGDM   

Buruk 15 21 

Cukup 36 50,8 

Baik 20 28,2 

Total 71 100 

Tabel 4 menunjukkan mayoritas 

responden memiliki literasi kesehatan 

sedang yaitu 31 orang (43,7%) dan PGDM 

yang cukup yaitu 36 orang (50,8%).
 

Tabel 5. Tabulasi Silang Literasi Kesehatan dengan Pendidikan 

Kategori Literasi 
Kesehatan 

SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat Akademi/Perguruan 
Tinggi 

Rendah 9 7 1 - 

Sedang - 1 27 3 

Tinggi - - 7 16 

Total 9 8 35 19 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden yang memiliki literasi 

kesehatan rendah berpendidikan terakhir 

SD/sederajat. Mayoritas responden 

memiliki literasi kesehatan sedang 

berpendidikan terakhir SMA/sederajat dan 

mayoritas responden memiliki literasi 

kesehatan tinggi memiliki pendidikan 

terakhir akademi/perguruan tinggi.
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Tabel 6. Analisis Hubungan Literasi Kesehatan dan Pemantauan Gula Darah Mandiri (PGDM) di Puskesmas I 

Denpasar Barat (n=71) 

Variabel Penelitian p-value r 

Literasi kesehatan - PGDM 0,000 0,463 

Tabel 6 memperlihatkan hasil analisis 

hubungan literasi kesehatan dengan PGDM 

menggunakan Spearman Rank diperoleh 

nilai p-value 0,000 pada α 0,05 dan nilai 

koefisien korelasi yaitu 0,463 yang 

menunjukkan adanya hubungan positif 

cukup signifikan antara literasi kesehatan 

dengan PGDM. Arah hubungan positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi 

kesehatan maka semakin baik PGDM pada 

pasien DM tipe 2 tersebut.

 

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada 71 responden 

didapatkan mayoritas responden dalam 

penelitian ini memiliki literasi kesehatan 

yang sedang yaitu sebanyak 31 orang 

(43,7%). Hasil penelitian ini sejalan 

penelitian yang dilakukan oleh Rosya et al 

(2022) dan Pondaag (2020) yang 

mendapatkan mayoritas responden DM tipe 

2 memiliki literasi kesehatan yang cukup. 

Literasi kesehatan adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh individu dalam memahami 

dan menilai informasi kesehatan, serta 

mengakses pelayanan kesehatan untuk 

dapat menjaga kesehatannya dan membuat 

keputusan perawatan kesehatannya sendiri 

(Noviyanti et al., 2023). Menurut teori 

Sorensen menyebutkan bahwa domain 

literasi kesehatan ada 3 yaitu pelayanan 

kesehatan (health care), pencegahan 

penyakit (disease prevention), dan promosi 

kesehatan (health promotion) (Fitriani et 

al., 2020). Literasi kesehatan bermanfaat 

dalam membantu pasien DM tipe 2 untuk 

mengelola penyakitnya (Suciana et al., 

2019). 

Berdasarkan ketiga domain literasi 

kesehatan didapatkan  bahwa domain health 

care yang dilakukan responden didukung 

dengan program-program puskesmas yang 

dilaksanakan secara rutin dan periodik yaitu 

posyandu paripurna, posbindu, dan Gebyar 

Jaring Emas Plus (Penjaringan dan edukasi 

kesehatan masyarakat). Domain disease 

prevention dengan cara melakukan skrining 

yaitu skrining untuk penjaringan faktor 

risiko penyakit DM dan skrining 

komplikasi DM, serta edukasi yang 

diberikan oleh pihak puskesmas. Domain 

literasi yang ketiga yaitu health promotion 

di Puskesmas 1 Denpasar Barat dilakukan 

dengan mengajarkan pasien DM senam 

prolanis, dan edukasi kesehatan dengan 

metode ceramah tentang kesehatan. Literasi 

kesehatan kategori sedang pada pasien DM 

tipe 2 di Puskesmas 1 Denpasar Barat 

didukung oleh program-program dari 

puskesmas. 

Literasi kesehatan dalam penelitian 

ini dipengaruhi oleh pendidikan dan akses 

informasi, serta akses pelayanan kesehatan. 

Menurut Pahlawati dan Nugroho (2019) 

menyebutkan bahwa pendidikan menjadi 

faktor yang sangat berperan penting dalam 

memahami manajemen, kepatuhan kontrol 

gula darah, mengatasi gejala yang muncul 

dengan penatalaksanaan yang tepat. 

Tingkat pendidikan juga mempengaruhi 

individu dalam mengakses informasi 

kesehatan. Pendidikan dapat meningkatkan 

kemampuan pasien DM tipe 2 dalam 

mengumpulkan informasi mengenai 

penyakitnya, dan menerapkan setiap 

informasi yang didapat baik dari tenaga 

kesehatan ataupun dari internet dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menekan risiko 

komplikasi penyakit yang diderita (Pongoh 

et al., 2020). Literasi kesehatan dipengaruhi 

oleh akses pelayanan kesehatan karena 

semakin pasien DM rajin mengakses dan 

berkunjung ke pelayanan kesehatan, maka 

memungkinkan responden untuk 

memperoleh informasi kesehatan lebih 

banyak dari tenaga kesehatan (Patandung et 

al., 2018). 

Mayoritas responden dalam 

penelitian ini memiliki PGDM yang cukup 

yaitu 36 orang (50,8%). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Aliandu et al (2023) serta Priyanto dan 

Juwariah (2021) yang mendapatkan bahwa 

perilaku perawatan dan monitoring mandiri 

yang dilakukan oleh pasien DM tipe 2 

mayoritas cukup. PGDM adalah 

pemeriksaan kadar glukosa darah yang 

dilakukan secara mandiri dan berkala 

dengan menggunakan glucometer oleh 

pasien DM atau keluarganya, dan/atau 

datang ke pelayanan kesehatan secara rutin 

(PERKENI, 2021). PGDM terdiri dari 2 

domain yaitu kesehatan umum dan diabetes 

(general health and diabetes), dan SMBG 

(Self Monitoring of Blood Glucose). 

PGDM dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh lama menderita DM dan 

kepemilikan glukotest. Responden dalam 

penelitian ini mayoritas penderita DM lebih 

dari 7 tahun. Responden yang memiliki 

PGDM baik mayoritas penderita DM lebih 

dari atau sama dengan 7 tahun. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Masi 

et al (2020) dan Adimuntja (2020) yang 

mendapatkan bahwa pasien DM tipe 2 yang 

menderita DM lebih lama akan  

menunjukkan pengelolaan DM yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roessanti et 

al (2022) menyatakan bahwa pasien DM 

yang memiliki alat glukotest berkaitan 

dengan pemantauan gula darah secara 

mandiri (PGDM). Mayoritas responden 

dalam penelitian ini memiliki alat glukotest 

yaitu 39 orang (54,9%) dan 3 waktu 

tersering responden melakukan pemantauan 

gula darah adalah sebelum sarapan, 2 jam 

setelah makan siang, dan ketika merasa 

tidak sehat. 

Hasil penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas 1 Denpasar Barat menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan yang 

sedang dengan arah hubungan positif antara 

literasi kesehatan dengan Pemantauan Gula 

Darah Mandiri (PGDM) pada pasien DM 

tipe 2. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

literasi kesehatan pasien maka semakin baik 

PGDM pasien DM tipe 2. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa ada 

hubungan antara literasi kesehatan dengan 

PGDM pasien DM tipe 2. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mahardika et al (2021) 

di Puskesmas Kabupaten Tabanan 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan 

memiliki hubungan yang kuat dengan 

PGDM pasien DM tipe 2 di puskesmas 

Kabupaten Tabanan. Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa pasien DM tipe 

2 yang memiliki literasi kesehatan 

berpengaruh terhadap penerapan pasien 

dalam melakukan PGDM. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alfania (2019) di RSD dr. 

Soebandi Jember yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif antara Health Literacy 

dengan Self Monitoring Blood Glucose 

pada pasien DM tipe 2. Penelitian yang 

serupa juga dilakukan oleh Farida (2018) di 

Kota Tangerang Selatan menunjukkan 

bahwa literasi kesehatan berpengaruh 

positif terhadap manajemen perawatan diri 

(PGDM) pasien DM tipe 2. Hasil penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Safitri et al 

(2022) di RSUD Tendriawaru Bone 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara literasi kesehatan pada 

indikator mendapat informasi kesehatan, 

memahami informasi kesehatan, menilai 

informasi kesehatan, dan menerapkan 

informasi kesehatan dengan manajemen 

perawatan diri (PGDM) pasien DM. 

Literasi kesehatan bermanfaat untuk 

membantu pasien DM tipe 2 dalam 

menemukan dan menggunakan informasi 

kesehatan yang diperoleh untuk mengambil 

keputusan yang tepat dalam melakukan 

perawatan terhadap pengelolaan penyakit 

DM yang diderita. Pengelolaan penyakit 

DM dapat dilakukan dengan cara 

melakukan Pemantauan Gula Darah 

Mandiri (PGDM) (Suciana et al., 2019). 

PGDM adalah alat yang digunakan sebagai 

indikator untuk mengelola status glikemik 

pasien DM tipe 2 sehingga terhindar dari 

komplikasi. PGDM sejalan dengan teori 

Dorothea E. Orem yaitu teori perawatan diri 

yang menjelaskan bahwa mengapa dan 

bagaimana orang merawat diri mereka 

sendiri dengan cara memulai melakukan 

perawatan terhadap diri sendiri dalam 

rangka meningkatkan kualitas hidup pasien, 

kesejahteraan, dan penyembuhan dari 

penyakit, serta mencegah komplikasi 

(Amelia & Sofiani, 2018).
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SIMPULAN

Mayoritas literasi kesehatan 

responden dalam penelitian ini adalah 

sedang dan mayoritas PGDM responden 

dalam penelitian ini termasuk ke dalam 

PGDM cukup. Terdapat hubungan positif 

sedang yang signifikan antara literasi 

kesehatan dengan Pemantauan Gula Darah 

Mandiri (PGDM) pada pasien DM tipe 2 di 

Puskesmas 1 Denpasar Barat.
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